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ABSTRAK

Kegagalan lelah merupakan hal yang sangat membahayakan karena tejadi tanpa
petunjuk awal. Pada bagian atau komponen mesin sering ditemukan karena tegangan
berulang atau berfluktuasi. Keberadaan grafit pada besi cor kelabu menyebabkan
material ini tidak memiliki daerah elastis yang linier. Grafit juga menyebabkan
terdapatnya bagian yang mengalami plastis meskipun besi cor tersebut dibebani oleh
gaya yang rendah. Hal ini disebabkan karena pada ujung-ujung grafit terjadi tegangan
yang sangat besar sebagai akibat adanya konsentrasi tegangan. Setiap kali terjadi
tegangan retak akan merambat sehingga akhirnya penampang sisa tidak mampu lagi
mampu menerima gaya yang bekerja dan akan terjadi patah. Kerusakan karena
kelelahan dapat terjadi karena merambatnya retak/cacat secara perlahan/bertahap.
Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki sifat mekanis besi cor kelabu terutama
kekuatan lelahnya.

Penelitian ini dilakukan terdiri dari tiga material yaitu Base Material, Campuran 1,
Campuran 2. Masing-masing material dilakukan pengujian komposisi kimia untuk
mengetahui unsur-unsur yang ada, pengujian kekerasan dengan metode Rockwell, yang
dikonversi ke Brinell , pengujian tarik, sedangkan pengujian lelah menggunakan mesin
uji fatigue rotating bending, dan pengujian mikrografi untuk mengetahui struktur
mikronya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sifat mekanis dari besi
cor kelabu setelah dilakukan penambahan unsur nikel 0,17 % dan 0,22% yaitu nilai
kekerasan, kekuatan tarik. Berdasarkan hasil pengujian struktur mikro tidak terdapat
perbedaan yang signikan diantara ketiga material tersebut. Untuk kekuatan lelahnya
terjadi peningkatan sebesar 24% dari 135 MPa menjadi 169 MPa. Penambahan unsur
nikel sebesar 0,17% akan meningkatkan sifat mekanis dari besi cor kelabu karena nikel
mempunyai sifat pengerasan yang tinggi tanpa terjadi keretakan dan hal ini berpengaruh
terhadap kekuatan lelahnya.

Kata kunci: Besi cor kelabu, pengujian lelah, mesin uji fatigue, komposisi kimia,

kekerasan, struktur mikro.

vii



ABSTRACT

Fatigue failure is extremely dangerous because it occurred without initial
guidance. In part or machine components are often found because repetitive or
fluctuating stress. The presence of graphite in gray cast iron causes this material does
not have a linear elastic region. Graphite also causing present of an experienced
plastic section although cast iron is loaded by a low force. This is caused at the ends
of the graphite occurs enormous stress as a result of stress concentration. Every time
there tension crack will propagate so sectional finally cannot able to rest accept the
work force and will be broken. Damage due to fatigue may occur because crack
propagation/ defect slowly/ gradually. This study object to improve the mechanical

properties of gray cast iron, especially the fatigue strength.

This research was conducted consisted of three materials i.e. Base Materials,
Mixture 1, Mixture 2. Each material was examined to determine the chemical was
composition of existing elements, Rockwell hardness test method, which is converted
into Brinell, tensile testing, while the fatigue testing using fatigue rotating bending

testing machine, and testing to determine the micro structure micrographic.

The results showed that an increase in the mechanical properties of gray cast iron
after the addition of 0.17% nickel and 0.22% of hardness value, tensile strength. Baesd
on experiment results of micro structure there are no the difference significanly among
that three material. For the fatigue strength increased by 24% from 135 MPa to 169
MPa. Addition of 0.17% nickel element will enhance the mechanical properties of gray
cast iron because nickel has a high hardening properties without cracking occurred and

this contributed to the fatigue strength.

Key words: gray cast iron, fatigue testing, rotating bending machine, chemical

composition, hardness, microstructure.
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